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ABSTRAK

Anak merupakan keturunan pertama dari sebuah kehidupan manusia
dalam keluarga. Anak mempunyai hak semenjak berada dalam kandungan
terutama dalam masalah kewarisan. Menurut KUHPerdata Pasal 2 Buku Kesatu
tentang Orang, Bab Kesatu bahwa: “Anak yang ada dalam kandungan seorang
perempuan, dianggap sebagai sudah dilahirkan, bilamana juga kepentingan si
anak menghendakinya. Mati sewaktu dilahirkan dianggaplah ia tak pernah ada”
Dalam hukum Perdata yang bersumberkan KUHPerdata kedudukan anak di dalam
mewaris mendapat prioritas utama, artinya bahwa kedudukan yang lainnya tidak
mewaris apabila ada anak. Menurut Witjono Prodjodikoro, dalam KUHPerdata
mengenal empat golongan ahli waris yang bergiliran berhak atas harta warisan,
dengan pengertian ada golongan ke-1 maka golongan-golongan yang lain tidak
berhak, apabila golongan ke-1, tidak ada, maka golongan ke-2 sajalah yang
berhak

Membabhas dari sisi hukum perdata berkaitan dengan Pasal 2 KUHPerdata,
mengenai bayi yang berada dalam kandungan ibu, dianggap sebagai subyek
hukum, dengan syarat: telah dibenihkan, dilahirkan hidup, ada kepentingan yang
menghendaki. Ada suatu keadaan di mana seseorang tidak dapat mengetahui saat
yang tepat kapan seseorang meninggal dunia. Demikian pula tidak secara tepat
diketahui apakah seorang ahli waris hidup pada saat si pewaris meninggal dunia.
Hal ini terjadi apabila si pewaris dan ahli waris meninggal dalam keadaan yang
sama.

Skripsi ini bersifat penelitian pustaka (library research), yaitu dengan
mengambil data dari bahan pustaka, baik dari buku, dari hasil penelitian dan juga
dari semua yang berkaitan dengan masalah tersebut, sedang pendekatan yang
digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang
digunakan untuk mengetahui adanya nash dan aturan perundang-undangan
tentang anak dalam kandungan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Dalam KUHPerdata tidak
dibedakan antara laki-laki dengan perempuan. Dengan demikian, bahwa antara
laki-laki dengan perempuan dibedakan dalam hukum waris Islam, demikian pula
dalam hal-hal yang lain. Hal ini mengingat sistem sosial yang menempatkan laki-
laki dalam tanggung jawab yang melebihi tanggung jawab perempuan. Lain
halnya dengan KUHPerdata menempatkan hak antara laki-laki dan perempuan
sama dalam segala hal.

Hukum kewarisan Islam lebih rinci mengatur tentang hak anak dalam
kandungan baik dalam hal sebagai ahli waris maupun dalam menerima hak-hak
yang lain, sedangkan hukum kewarisan KUHPerdata dalam satu pasal saja yakni
Pasal 2 KUHPerdata yang mengatur tentang hak anak dalam kandungan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
] Dal D De
3 Zal y4 Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai 7 Zet
o Sin S Es
8- Syin Sy Es dan Ye
ua Sad S Es (titik di bawah)
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Ue Dad
L Ta
B Za
¢ ‘Ain
¢ Gain
< Fa’
) Qaf
g Kaf
J Lam
¢ Mim
o Nun
) Wau
A Ha’
s Hamzah
o Ya

N 43 O

n

o € Z 2 0 "R 0 1o

-

<

De (titik di bawah)
Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)

Ge

Ef

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan syaddah ditulis rangkap.

Contoh: J 7% ditulis nazzala.

o4 ditulis bihinna.
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C. Vokal Pendek

Fathah ( ") ditulis a, Kasrah (_. ) ditulis i, dan Dammah ( ") ditulis u.

Contoh: Jd& ditulis ahmada.
g, ditulis rafiga
e ditulis saluba.

D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis 4,
masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.

1. Fathah + Alif ditulis a

pY) ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
Gl  ditulis misag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u

Jse)  ditulis usal

E. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai

sk ditulis azZuhaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis au



d4b  ditulis taug

F. Ta’ Marbutah

Bila dimatikan ditulis “h”. Kata ini tidak beﬂaki’i-fterhad‘eip fll('ata ‘Arab yang sudah

diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : Jgz5 Ll ditulis Bidayah al-Mujtahid

Apabila dihidupkan dibaca seperti Ta’ biasa.

Contoh : Jg= al ditulis Bidayatul Mujtahid

G. Hamzah

1.

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

) ditulis /nna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( *).

eby  ditulis wat 'un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis

sesuai dengan bunyi vokalnya.

b, ditulis raba’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (*).
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0 42U ditulis ra khuzina.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al.

5,40\ ditulis atBaqarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, maka aliftlam ditulis dengan huruf

syamsiyyah yang bersangkutan.

sl ditulis an-Nisa’,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

llmu mawaris atau ilmu faraid adalah ilmu yang menerangkan tentang
harta peninggalan mayat, ahli waris yang berhak menerima harta peninggalan
tersebut, besar kecilnya bagian masing-masing ahli waris dan cara membagi
harta itu kepada semua ahli waris. Walaupun hukum kewarisan itu termasuk
dalam wilayah hukum mu’amalah, tetapi banyak dijelaskan secara terperinci
dalam al-Qur’an.’

Bahwa yang bernyawa akan mengalami kematian adalah merupakan
hukum alam yang tidak dapat dipungkiri. Demikian pula terhadap seorang
atau beberapa individu yang ada dalam masyarakat tertentu. Hanya saja
dengan matinya seseorang dalam komunitas tersebut tidak berarti segala
hubungan-hubungan hukum di atas terkubur bersama si mati, karena adanya
sanak saudara ada beberapa hubungan hukum yang tidak lenyap dan dapat
diteruskan oleh ahli warisnya.

Berkenaan dengan hal ini posisi hukum sangat strategis karena
mengatur  bagaimana  kepentingan-kepentingan  dalam  masyarakat

terselamatkan, sehingga bermuara pada keselamatan individu-individu dalam

' An-Nisa® (4) : 7-12,176, Al-Baqarah (2) : 180, A/-Maidah (5) :106.
|



masyarakat itu. Menurut hukum Islam tujuan pokok penetapan hukum bagi
mukallaf adalah untuk kemaslahatan hidup manusia.?

Islam adalah ajaran (syariah) yang mengandung kebenaran dan tata
nilai yang bersifat universal dan abadi, termasuk di dalamnya aturan-aturan
tentang kewarisan. Hukum kewarisan itu sendiri merupakan salah satu
masalah penting yang mendapat perhatian khusus dalam agama Islam. Allah
Swt sendiri di dalam al-Qur’an sebagai sumber utama hukum Islam
memberikan perhatian yang serius mengenai masalah ini. Hukum kewarisan
Islam ditetapkan Allah secara rinci lebih detail bila dibandingkan dengan
informasi dan ketetapan hukum yang lain. Hal ini diatur secara rinci agar tidak
terjadi perselisihan antara sesama ahli waris sepeninggal pewaris yang
hartanya diwarisi.

Agama Islam menghendaki prinsip adil sebagai salah satu pembinaan
masyarakat, yang mana hal ini tidak akan terwujud tanpa ditunjang dengan
pemahaman dan pelaksanaan ketentuan-ketentuan tersebut dengan baik. Oleh
karena itu, mempelajari dan melaksanakan hukum kewarisan ini adalah suatu
hal yang bisa dikatakan wajib bagi umat Islam.’

Setiap sistem kewarisan memiliki asas yang berkenaan dengan hukum
kewarisannya, suatu asas hukum kewarisan pada umumnya didasarkan pada
sistem kekerabatan, lebih mendasar lagi ditentukan oleh struktur

kemasyarakatan yang berlaku. Sistem kewarisan merupakan peralihan benda

> Asjmuni A. Rahman, Metode Penetapan Hukum Islam, cet. ke-1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), him. 2.

* Ahmad Rofiq, Figh Mawaris (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him. 4.



dari satu generasi kepada generasi berikutnya dalam lingkup keluarga.
Sedangkan terbentuknya keluarga karena adanya pernikahan, sehingga
keluarga dan pernikahan menentukan model sistem kemasyarakatan.*

Sejak zaman pra Islam hukum kewarisan yang mencerminkan
pembagian harta peninggalan dari seseorang yang telah meninggal dunia, telah
berlangsung turun-temurun dengan berbagai macam aturan yang telah
ditetapkan bagi seseorang untuk dapat mewarisi harta peninggalan muwaris
nya tersebut seperti terhalangnya kaum perempuan dan anak-anak yang belum
dewasa untuk dapat mewarisi lantaran mereka tidak dapat menghunuskan
pedang demi menjaga dan membela kehormatan sukunya serta hanya dengan
sumpah dan janji setia seseorang dapat saling mewarisi satu sama lain padahal
tidak ada hubungan darah sedikitpun.” Dan masih banyak lagi tradisi-tradisi
yang berlangsung pada zaman pra Islam (jahilliyyah) seputar hukum
kewarisan.

Dalam Pasal 830 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPerdata) atau Burgelijk Wetboek (BW) disebutkan bahwa pewarisan
hanya terjadi karena kematian.’ Sehingga kematian itu merupakan peristiwa
hukum dengan sendirinya membawa akibat hukum yaitu pengertian waris.
Lebih lanjut hukum waris ini mempunyai unsur-unsur yang mengikat pada

pengertian-pengertian sebagai berikut:

N Hazairin, Hendak kemana Hukum Islam (Jakarta: Tinta Mas, 1976), hlm. 14.
3 Fathur Rahman, limu Waris, cet. ke-10 (Bandung: al- Ma’arif, 1971), hlm. 12.

) R.Subekti, dan R Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. ke-16
(Jakarta: Pradnya Paramita, 1983), him. 207.



1. Subyek hukum waris yaitu pewaris, ahli waris dan orang-orang yang
ditunjuk berdasar wasiat.

2. Peristiwa hukum waris yaitu matinya pewaris.

3. Hubungan hukum waris yaitu hak dan kewajiban ahli waris.

4. Obyek hukum waris yaitu harta warisan peninggalan almarhum.’

Anak merupakan keturunan pertama dari sebuah kehidupan manusia
dalam keluarga. Anak mempunyai hak semenjak berada dalam kandungan
terutama masalah kewarisan. Menurut KUHPerdata Pasal 2 Buku Kesatu
tentang Orang, Bab Kesatu bahwa:

Anak yang ada dalam kandungan seorang perempuan, dianggap sebagai
sudah dilahirkan, bilamana juga kepentingan si anak menghendakinya.
Mati sewaktu dilahirkan dianggaplah ia tak pernah ada.®

Perbedaan-perbedaan pada tahapan pembagian warisan untuk laki-laki
dan perempuan karena hukum perdata memberikan bagian yang sama,
proporsional dan sebenarnya antara laki-laki dan perempuan seperti dapat
dilihat pada ketentuan KUHPerdata pada Pasal 282, yang berbunyai
“Pengakuan terhadap seorang anak luar kawin yang dilakukan oleh seorang
yang belum dewasa, adalah tanpa guna, kecuali si belum dewasa itu, telah

mencapai umur genap sembilan belas tahun dan pengakuan yang dilakukannya

pun bukan akibat paksa, khilaf, tipu atau bujuk. Anak perempuan belum

7 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bhakti,
1990), hlm. 267.

% Sitohang, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta:
Kudamas Intra Asia, 1989), him. 32.



dewasa sementara itu, boleh melakukan pengakuan. Pun kendati belum
mencapai umur sembilan belas tahun.’

Dari uraian di atas terlihat jelas beberapa perbedaan baik dalam hukum
Islam sendiri (tentang kesalah pahaman dalam memaknai kedudukan anak
dalam kandungan yang berpedoman pada QS. an-Nisa* 11) maupun figih
dengan hukum perdata yang secara sepintas terlihat bahwa ketentuan yang
diberlakukan oleh figih terkesan diskriminatif dengan formula kewarisan
bagian laki-laki sama dengan bagian 2 orang anak perempuan, dibandingkan
dengan ketentuan hukum perdata yang memberikan bagian warisan yang
proposional, seimbang sama antara laki-laki dan perempuan.

Perbedan-perbedaan inilah yang menarik untuk dikaji serta dicermati
guna melihat sisi-sisi perbedaan dan sisi persamaan antara pendapat ulama-
ulama klasik dan modern di dalam tubuh figh itu sendiri maupun antara figh
dengan hukum perdata untuk mengungkap lebih jauh fleksibilitas dan
keluwesan ajaran Islam sebagai ajaran yang berlaku sepanjang masa.

B. Pokok Masalah

Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kewarisan anak dalam

kandungan menurut KUHPerdata?
C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan pandangan hukum Islam

terhadap ketentuan KUHPerdata tentang waris bagi anak dalam kandungan.

? Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. Ke-31 (Jakarta:
Pradnya Paramita, 2001), him.70.



Adapun kegunaannya diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
memberi sumbangan bagi atmosfer ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam

dan perundang-undangan di Indonesia khususnya pada masalah kewarisan.

D. Telaah Pustaka

Literatur yang berkaitan dengan hukum waris perdata seperti buku
Hukum Kewarisan di Indonesia karya Wirjono Prodjodikoro menguraikan
tentang posisi anak di dalam hukum yang membahas dari sisi hukum adat,
Islam, dan Burgerlijk Wetboek (BW) pun tidak ditemukan wacana yang
definitif tentang sebab proporsi laki-laki dan perempuan dalam kewarisan
perdata sebanding dan sama rata,'’ sedang buku Hukum Kewarisan Perdata
Barat Pewarisan Menurut Undang-Undang, karya Surini Ahlan Sjarif dan
Nurul Elmiyah, membahas dari sisi hukum perdata berkaitan dengan Pasal 2
KUHPerdata, mengenai bayi yang berada dalam kandungan ibu, dianggap
sebagai subyek hukum, dengan syarat: telah dibenihkan, dilahirkan hidup, ada
kepentingan yang menghendaki. Ada suatu keadaan di mana seseorang tidak
dapat mengetahui saat yang tepat kapan seseorang meninggal dunia. Demikian
pula tidak secara tepat diketahui apakah seorang ahli waris hidup pada saat si
Pewaris meninggal dunia. Hal ini terjadi apabila si pewaris dan ahli waris

meninggal dalam keadaan yang sama. !

. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Waris di Indonesia, cet. ke-4 (Bandung: Sumur
Bandung, 1961), him. 50.

" Surini Ahlan Sjarif dan Nurul Elmiyah, Hukum Kewarisan Perdata Barat Pewarisan
Menurut Undang-Undang, cet. Ke-1 (Jakarta: Prenada Mulia, 2005), him. 14



Dari beberapa buku dan kitab yang penyusun pelajari, pada hakikatnya
pembahasan tentang masalah waris anak dalam kandungan dalam hukum
kewarisan Islam sudah ada. Untuk mengetahui sejauh mana masalah tersebut
sudah dibahas dalam berbagai literatur, maka akan ditelusuri satu-persatu
sehingga dari sini dapat diketahui apakah masalah tersebut masih perlu
dibahas dalam suatu karya ilmiah.

Ahmad Rofiq, dalam bukunya Figh Mawaris ketika membahas
masalah waris anak dalam kandungan, hanya memaparkan tentang harta
warisan anak yang masih di dalam kandungan, serta batas minimal dan
maksimal usia kandungan akan tetapi dalam buku tersebut tidak disebutkan
secara khusus tentang KUHPerdata. "

Fathur Rahman dalam bukunya //mu Waris menjelaskan syarat-syarat
untuk memperoleh pusaka anak dalam kandungan serta tenggang waktu antara
akad perkawinan dengan anak dalam kandungan.” Selain itu juga disebutkan
bagian anak dalam kandungan, yang disertai contoh-contoh seandainya yang
dilahirkan bayi laki-laki atau perempuan.'*

As-Syeikh Muhammad Abdurrahim al-Kisyka mengemukakan bahwa
anak yang masih dalam kandungan itu termasuk ahli waris sebagaimana ahli

waris yang lain. Akan tetapi ada dua syarat yang harus dipenuhinya, yaitu:

2 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-3 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), him.

13 Fathur Rahman, {Imu Waris (Bandung: a/ Ma’arif), him. 199,

" Ibid,, hlm. 211,



pertama, sudah berwujud dalam kandungan ibunya tatkala yang mewariskan
meninggal dunia, kedua, bahwa ia dilahirkan dalam keadaan hidup. '’

Pada masalah anak dalam kandungan bisa mewarisi dengan syarat lahir
dalam keadaan hidup para ulama berbeda pendapat bahwa menurut Imam
Malik, Imam Ahmad dan Imam Syafi’i, anak dalam kandungan yang lahir
baru sebagian besar dari anggota badannya dalam keadaan hidup kemudian
mati setelah lahir, disamakan dengan sudah mati maka tidak memenuhi syarat
untuk mewarisi, sedangkan menurut Imam Abu Hanafiah dan murid-muridnya
menetapkan tentang kewarisannya. Dengan alasan bahwa keluar sebagian
besar anggota badannya dalam keadaan hidup itu identik dengan lahir dalam
keadaan hidup. Namun apabila baru sebagian kecil saja dari anggota badannya
yang keluar kemudian disusul dengan kematian maka ia tidak dapat mewarisi.
Dalam masalah yang terakhir ini ulama Syafi’iyah sependapat dengan ulama
Hanafiyah. Akan tetapi Ibnu Hazm menetapkan walau sudah bisa mewarisi.'6

Adapun penyusun, cenderung untuk menganut faham dari pendapat
ulama Hanafiah dan Syafi’iyah yang mengemukakan pendapat bahwa anak
dalam kandungan yang lahir dalam keadaan hidup, akan tetapi baru sebagian
anggota badannya saja kemudian setelah lahir keseluruhan anggota badannya
saja kemudian sctelah lahir keseluruhan ternyata sudah tidak bernyawa lagi,
maka ia tidak bisa mewarisi atau dengan kata lain bisa dikatakan lahir dalam

keadaan mati.

B As-Syeikh Muhammad Abdurrahim al-Kisyka, al/- Miras al-Mugaran (Bagdad: tnp.,
1969 M/1389 H), III: 42.

16 Fathur Rahman, /imu Mawaris, hlm. 200.



Berdasarkan penelusuran beberapa buku di atas, penyusun belum
memperoleh suatu buku atau kajian yang mendalam tentang masalah ini,
kebanyakan hanya mengulas dari satu sisi misalnya dari segi hukum Islam
atau hukum perdata dan kalaupun membahas dari dua sisi tidaklah mendalam,
oleh karena itu sangat tepatlah bila penyusun mengkaji kewarisan anak dalam
kandungan ini dari segi hukum Islam dan hukum perdata sebagai kajian dalam

skripsi ini.

. Kerangka Teoretik
Menurut kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata), anak
dalam kandungan disebutkan dalam Pasal 2 yakni:
Anak yang ada dalam kandungan seorang perempuan, dianggap sebagai
sudah dilahirkan, bilamana juga kepentingan si anak menghendakinya.
Mati sewaktu dilahirkan dianggaplah ia tak pernah ada'’
Mengenai aturan pewarisan, Allah menyebutkan bahwasanya bagian

antara anak laki-laki adalah dua kali lipat dari bagian anak perempuan. Hal ini

bisa di lihat firman Allah Swt:
Bt Y L oo S W SBY ) 3 B (S
Dengan memperhatikan ayat tersebut di atas, dapatlah penyusun

katakan bahwa Allah Swt, memberikan hak waris kepada anak Dengan

pemahaman yang lebih luas lagi, dapat penyusun kategorikan sebagai dalil

" Sitohang, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia, hlm. 32.

'® An-Nisa’(4): 11.
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bahwa anak meskipun masih dalam kandungan tetap mendapatkan hak sebagai
ahli waris.

Apabila kandungan lahir dari perut ibu, maka ada kalanya ia lahir
dalam keadaan hidup dan adakalanya dalam keadaan mati. Apabila ia lahir
dalam keadaan mati, maka kemungkinan lahirnya itu bukan karena tindak
pidana dan permusuhan terhadap sang ibu, dan kemungkinan disebabkan
tindak pidana terhadap sang ibu itu. Apabila ia lahirdalam keadaan hidup,
maka dia mewarisi dari dan diwarisi oleh orang lain; karena adanya riwayat
dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw, bersabda:

&y 92 ¢l gall Jgtiad 13}

Ulama klasik memberikan argumentasi bahwa proporsi kewarisan 2:1
ini disebabkan karena laki-laki diberi kewajiban untuk menafkahi anak, istri,
dan saudara-saudaranya dan memberikan mahar ketika menikah. Sebagian
ulama lagi menyatakan bahwa proporsi tersebut disebabkan karena laki-laki
adalah merupakan pemimpin bagi kaum perempuan. memberikan hak waris
kepada anak. Dengan pemahaman yang lebih luas lagi, dapat penyusun
kategorikan sebagai dalil bahwa anak meskipun masih dalam kandungan tetap
mendapatkan hak sebagai ahli waris.

Selain ayat an-Nisa’ (4): 11 Allah Swt. Juga berfirman tentang anak

dalam kandungan:
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¢ oS )5 @ ak sl ¢ b o WD e OLY! Ll )
U g Lollae dniall Lilbsed daas dile)) Uil dile aibdl Uil
B et B S5 ) Uil w5 L @ Lk pllaall

Juga dalam firman Allah Swt. Sebagai berikut:
s Jrom @& nbo cor DY oot Wy il 5 8 ST ] ()
gl (53 o 3 43y o 4 iy ol ¢ g sl 2 DB
20 4 Sas G Sl susy) 5 Ll

Untuk menentukan fase yang dialami oleh anak dalam kandungan
dengan meninjau dari segi waktu, maka hal ini merujuk kepada hadfs Nabi

Muhammad Saw sebagai berikut:

¢l Jo tils 0,50 ¢ L cumf 0l ol 3 aeg (Sl O
Ao 0 LS )l e ) By 2 3 e e 0,

Moo b pin dene ol A g 45,5020

Dengan memahami sabda Nabi Saw tersebut maka dapat disimpulkan,
bahwa anak dalam kandungan bisa mempunyai hak-hak sebagaimana manusia
yang sudah lahir apabila telah melalui fase ketiga, yakni telah berumur 120
hari atau empat bulan. Sebagaimana menurut Aadis tersebut di atas bahwa

anak dalam kandungan melalui satu fase selama 40 hari. Sedangkan melihat

" Al- Mu’minan (23) : 12-14.
% As- Sajdah (32) : 7-9.

' Al Bukhar, Sahih al-Bukhari, Hadis no. 3332, cet. ke-4 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
him. 125,
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dari isi hadis tersebut bisa penyusun katakan bahwa fungsinya sebagai
penjelas ayat-ayat tentang anak dalam kandungan atau proses kejadian
manusia.

Dari penelaahan penyusun dalam literatur-literatur yang penyusun
jadikan acuan penyusun skripsi ini, tidak ada perbedaan para fugaha tentang
hak kewarisan anak dalam kandungan. Adapun untuk memperjelas tentang
hak kewarisannya penyusun paparkan pula tentang kaidah figih dalam
hubungannya dengan hak kewarisan anak dalam kandungan.

Menurut figih Islam terdapat rukun-rukun hukum Islam yang terdiri
dari tiga unsur; pertama adalah al-Hakim, yaitu pencipta hukum, dalam hal ini
adalah Allah swt, kedua, adalah mahkum Fih yaitu perbuatan para mukallaf
yang dibebani suatu hukum (perbuatan hukum), adapun yang ketiga adalah
mahkum ‘alaih, yaitu orang-orang mukallaf yang dibebani hukum.

Dari ketiga macam unsur dari rukun hukum tersebut di atas, jaminan
kewarisan anak dalam kandungan termasuk dalam rukun yang ketiga, yakni
mahkum ‘alaih. Mahkum ‘alaih atau orang yang dibebani hukum harus
memenuhi dua macam syarat yaitu: perfama, orang tersebut harus sanggup
memahami kitab-kitab pembebanan. Sedangkan yang kedua, orang tersebut
harus mempunyai kemampuan (ahliyyah) menerima beban.

Para usuliyyin membagi syarat yang kedua tentang kemampuan
menerima beban, yaitu:

1. Ahliyatul ada’
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Kemampuan mukallaf untuk menerima beban, dalam hal ahliyatul ada’ ini
adalah mampu untuk melakukan perbuatan dari hasil pembebanan.

Karena penyusun membahas tentang anak dalam kandungan yang sudah
barang tentu tidak mampu melaksanakan dari pembebanan hukum maka
dalam ahlfyatul ada’ini tidak perlu penyusun jelaskan secara rinci.

2. Abhliyatul wujub

Kepantasan seseorang untuk diberikan hak dan diberi kewajiban.
Kepantasan ini diberikan dengan pertimbangan perikemanusiaan. Sehingga
pada dasarnya ahliyatul wujub ini bisa saja diterima oleh semua manusia,
tanpa terbatas usia, jenis kelamin, baik sehat maupun sakit, baik schat akalnya
maupun kurang sempurna.

Manusia, dalam menerima ahliyatul wujub ini ada kalanya sempurna,
ada kalanya kurang sempurna. Kurang sempurnanya manusia untuk menerima
atau melaksanakan ahliyatul wujub ini adalah; apabila seseorang tersebut baru
dapat menerima hak saja, akan tetapi dia belum mampu untuk melakukan
kewajiban.

Adapun yang termasuk orang yang belum mampu atau belum pantas
melaksanakan kewajiban ini adalah anak dalam kandungan, atau janin. Dalam
hal ini anak dalam kandungan dipandang sudah pantas untuk menerima hak-
haknya, seperti hak menerima wasiat, hak menerima pusaka atau waris atau

hak lainnya yang sekiranya akan menguntungkan dalam kehidupannya setelah
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ia lahir. Akan tetapi anak dalam kandungan atau janin ini belum pantas atau
belum mampu untuk melaksanakan kewajiban terhadap orang lain.?

Dari pemaparan penyusun di atas, kiranya telah representatif untuk
dijadikan acuan dalam melanjutkan pembahasan tentang anak dalam

kandungan sebagai ahli waris.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah termasuk jenis
penelitian pustaka (library research), yaitu suatu jenis penelitian yang
dalam memperoleh bahan dilakukan dengan cara menelusuri bahan-bahan
pustaka. Dalam penelitian ini cukup ditempuh dengan penelitian pustaka
karena sebagian besar data yang diperlukan berasal dari bahan pustaka
baik berupa buku maupun hasil penelitian. Untuk mendeskripsikan hukum
Islam memandang ketentuan KUHPerdata tentang waris bagi anak dalam
kandungan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni penelitian yang
bertujuan untuk mengggambarkan secara obyektif dalam rangka
mengadakan perbaikan terhadap permasalahan yang dihadapi sekarang,
Juga mendeskripsikan data yang berkenaan dengan hukum kewarisan,

kemudian dianalisis secara logis dan akurat. Setelah data terkumpul

2 Abdul Wahab Khallaf; llmu Usul Figh, cet. ke-12 (Kairo: Dar al-Qalam, 1978), him.
134-137. Lihat juga Muhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh
Islam, cet. ke-1 (Bandung: al- Ma’arif; 1986), him. 164-166.
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dideskripsikan terlebih dahulu seputar masalah kewarisan secara umum.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan pokok masalah tentang
terhadap kewarisan anak dalam kandungan menurut KUHPerdata.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah
menggunakan normatif yaitu. pendekatan yang melandaskan pada
ketentuan nas serta pendapat ulama dalam kitab- kitab figih konvensional
dan buku-buku figh. Pendekatan normatif digunakan untuk mengetahui
ketentuan waris bagi anak dalam kandungan, dengan melandaskan pada
nas serta pendapat ulama dalam buku-buku figih yang membahas masalah
tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pustaka, yakni terlebih dahulu membaca dan
menelaah buku-buku yang ada relevansinya dengan masalah tersebut, guna
mencari landasan dalam upaya pemecahan masalah. Sesuai dengan jenis
penelitian dalam skripsi ini, maka data yang dibutuhkan dikumpulkan
dengan cara menelusuri berbagai tulisan yang memiliki kesesuaian dengan
pokok masalah. Untuk itu data primer yang digunakan adalah al-Qur’an,
KUHPerdata, sedangkan data sekunder menggunakan buku-buku yang
membahas tentang kewarisan baik secara hukum perdata maupun hukum

islam, dan data tersier menggunakan kamus ensiklopedia.

5. Teknik Analisis Data
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Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Artinya
penulis akan mempertajam analisis dari data yang diperoleh dan
membahas secara mendalam tentang problem-problem yang muncul dari
ketentuan normatif. Analisis ini dapat dipakai dalam kerangka berpikir
deduktif, artinya analisis terhadap data-data yang bersifat umum kemudian

diolah untuk mendapatkan perincian yang bersifat khusus.

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua berisi mengenai tinjauan umum hukum kewarisan
Islam. Bab ini berbicara tentang seputar masalah kewarisan Islam secara
menyeluruh untuk memberi pengertian dan pemahaman yang benar
tentang masalah tersebut, sehingga akan mempermudah pembahasan pada
bab selanjutnya. Bab ini terbagi lima sub bab: Pengertian dan dasar hukum
kewarisan Islam, asas-asas hukum kewarisan Islam, sebab-sebab
menerima warisan, rukun dan syarat menerima warisan, ahli waris dan
bagian-bagiannya, serta pengertian anak. Pembahasan ini untuk
mengetahui kewarisan secara global.

Bab ketiga menjelaskan tentang anak dalam kandungan menurut

hukum perdata, yang terdiri dari dua sub bab: sub bab pertama terdiri dari
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sub-sub bab yaitu pengertian dasar-dasar hukum kewarisan dalam
KUHPerdata, Sistem Kewarisan dalam KUHPerdata, Penetapan Ahli
Waris, Syarat-syarat Kewarisan dalam KUHPerdata, Faktor Penghalang
Kewarisan dalam KUHPerdata. Di samping itu penulis juga membahas
tentang Hak Mewaris Anak menurut Hukum Perdata anak dalam
kandungan menurut KUHPerdata yang terdiri dari tiga sub bab, berisi
tentang masa lamanya anak dalam kandungan, batas minimal dan
maksimal anak dalam kandungan. Bab ini menjelaskan anak dalam
perspektif hukum perdata

Bab keempat mengenai analisis hukum Islam terhadap kewarisan
anak dalam kandungan menurut KUHPerdata, yang terdiri dari tiga sub
yaitu hak menerima warisan, besar kecilnya bagian anak dalam
kandungan, pembagian warisan anak dalam kandungan, sehingga akan
didapat suatu kesimpulan mengenai warisan anak dalam kandungan
menurut hukum islam.

Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan sebagai

rangkuman dari pokok permasalahan disertai beberapa saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan mengenai waris anak
dalam kandungan dari bab I sampai bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa:

Dalam KUHPerdata tidak dibedakan antara laki-laki dengan perempuan.
Dengan demikian, bahwa antara laki-laki dengan perempuan dibedakan dalam
hukum waris Islam, demikian pula dalam hal-hal yang lain. Hal ini mengingat
sistem sosial yang menempatkan laki-laki dalam tanggung jawab yang melebihi
tanggung jawab perempuan. Lain halnya dengan KUHPerdata menempatkan
hak antara laki-laki dan perempuan sama dalam segala hal.

Sedangkan Pasal 2 KUHPerdata dalam memberikan hak waris anak
dalam kandungan sebagai ahli waris dengan dua syarat yang mutlak yakni harus
ada dalam kandungan sewaktu pewaris meninggal dunia serta harus dilahirkan
dalam keadaan hidup.

Hukum kewarisan Islam lebih rinci mengatur tentang hak anak dalam
kandungan baik dalam hal sebagai ahli waris maupun dalam menerima hak-hak
yang lain, sedangkan hukum kewarisan KUHPerdata dalam satu pasal saja
yakni Pasal 2 BW yang mengatur tentang hak anak dalam kandungan. Hukum

Islam yang merupakan hukum kewarisan yang paling relevan digunakan.
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B. Saran-saran

Dari kesimpulan dan pembahasan tersebut, kami menyampaikan

beberapa saran berkaitan dengan hukum waris demi semakin tertanamnya

hukum Islam secara sempurna khususnya di Indonesia.

1.

Perlunya mempelajari hukum waris Islam sebagai salah satu hukum pokok
dalam hukum keluarga Islam, sehingga kekhawatiran akan hilangnya
hukum waris dapat dihindarkan.

Fakultas Syari’ah hendaknya mengadakan lembaga kajian hukum waris
yang bisa dijadikan bahan acuan bagi masyarakat dalam memecahkan
masalah-masalah kewarisan untuk memberikan alternatif kepada
masyarakat untuk menyelesaikan masalah kewarisan dengan berdasarkkan

pada hukum Islam.
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Lampiran 1

DAFTAR TERJEMAHAN

No

Halaman

Foot
Note

Terjemah

10

11

11

11

18

19

20

21

BAB I
Allah mensyari’atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu,
yaitu: bagian anak laki-laki sama dengan
bagian dua anak perempuan.

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dari suatu saripati (berasal) dari
tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air
mani (yang disimpan) dalam tempat yang
kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah,
Pencipta Yang Paling Baik.

Yang membuat segala sesuatu yang Dia
ciptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai
penciptaan manusia dari tanah. Kemudian
Dia menjadikan keturunannya dari saripati air
yang hina (air mani). Kemudian Dia
meniupkan ke dalam (tubuh) nya roh
(ciptaan)Nya dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, (tetapi)
kamu sedikit sekali bersyukur.

Sesungguhnya masing- masing dari kalian
dikumpulkan dalam perut ibunya selama 40
hari kemudian menjadi segumpal darah,
kemudian Allah mengutus malaikat untuk
menyampaikan 4 kalimat, maka ditetapkan
tentang amal, ajal, rizki serta sedih dan
bahagia dan ditiupkan roh.




10

11

12

13

18

18

19

19

20

2

21

22

22

13

15

16

%

18

BAB II
Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.

Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini
sedang kami (diperkenankan)menempati
tempat dalam surga dimana saja yang kami
kehendaki.

Pada hal kamu sudah menentukan maharnya,
maka bayarlah seperdua dari mahar yang
telah kamu tentukan

Apabila seorang di antara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
harta yang banyak, berwasiat untuk bapak-
ibu dan karib kerabat dengan ma’ruf.

Figih yang berkaitan denga pembagian
warisan, pengetahuan tentang tata cara
perhitungan yang dapat menyampaikan pada
pembagian harta waris dan pengetahuan
tentang bagian yang wajib dari harta
peninggalan untuk setiap pemilik hak waris.

Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah.

Hai sekalian manusia, bartaqwalah kepada
Tuhan-mu yang telah mencjptakan kamu dari
yang satu, dan dari padanya.

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu bapak kerabatnya, dan bagi
wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bagian yang
sudah ditetapkan.

Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir
kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka
berilah mereka dari harta itu (sekedarnya)
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang baik.

1]



14

15

16
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22

23

23

24

25

19

20

21

22

23

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka.

Sesungguhnya seseorang yang memakan
harta anak yatim secara zalim, sebenarnya
mereka itu menelan api sepenuh perutnya.

Allah mensyari’atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
Yaitu: bagian anak laki-laki sama dengan
bagian dua anak perempuan. Dan jika anak
itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta
yangditinggalkan, jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak, jika yang meninggal itu
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya, maka ibunya mendapat
sepertiga, jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka
kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat
yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. @ Para  isteri  memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika
kamu tidak mempunyai anak.

Wahai Abu Hurairah, pelajarilah fara’id dan
ajarkanlah  kepada  manusia, karena
merupakan separuh llmu yang bermanfaat
dan ia akan dilupakan, yaitu ilmu yang
pertama kali dicabut dari umatku. (H.R Ibnu
Majah).
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20
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25

26

28

31

31

32

33

33

37

24

25

31

37

38

39

42

44

51

Sesungguhnya Rasullullah bersabda: Ilmu itu
ada tiga, lain dari itu adalah tambahan: Ayat
muhkam (jelas), sunnah positif dan hukum
warisan yang adil. (H.R Abu Dawud)

Rasullah SAW bersabda: Berikan bagian
warisan itu kepada ahlinya (orang-orang yang
berhak), kemudian jika ada sisanya maka
untuk kerabat yang terdekat yang laki-laki.
(H.R al-Bukhari)

(Allah menetapkan yang demikian itu
sebagai) syari’at yang benar-benar dari Allah.

Menurut bagian yang sudah
ditetapkan.Berlaku adillah karena adil itu
lebih dekat kepada taqwa.

Jika orang yang nmeninggal itu tidak
mempunyai anak dan ia diawasi oleh ibu
bapaknya (saja).

Dan saudaranya yang laki-laki mempusakai
(seluruh harta saudara perempuan), jika ia
tidak mempunyai anak.

Orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (dari pada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu,
jika mereka tidak mempunyai anak. Jika
isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka
kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang
mereka buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangnya.

Rasullah SAW bersabda: ”Orang muslim
tidak berhak mewarisi orang kafir, dan orang
kafir tidak berhak mewarisi orang muslim”.
(H.R Bukhari dan Muslim)
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55

71

72

73

74

75

76

77

78

79

Rasullah SAW bersabda: “ Tidak ada hak
bagi pembunuh sedikitpun untuk mewarisi”.

Allah  membuat perum’lpamaan dengan
seorang hamba sahaya yang dimiliki yang
tidak dapat bertindak terhadap sesuatu.

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari
harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu,
jika tidak mempunyai anak.

Jika anak perempuan itu satu orang saja,
maka bagi mereka separo harta.

Jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang
ditinggalkannya.

Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak,
maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya.

Para isteri memperoleh seperempat harta
yang kamu tinggalkan, jika kamu tidak
mempunyai anak.

Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih
dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari
harta yang ditinggalkan.

Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang,
maka bagi keduanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan oleh yang meninggal

Jika orang yang meninggal itu tidak
mempunyai anak dan ia diawasi oleh ibu
bapanya (saja), maka ibunya mendapat
sepertiga.

Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih
dari seorang, maka mereka bersekutu dalam
yang sepertiga itu.




39

40

41

42

43

44

52

53

53

69

70
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80

81
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Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak.

Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri
memperoleh seperdelapan dari harta yang
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat
yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar
hutang-hutangmu.

Al-hamlu: Sesuatu yang terkandung dalam
perut yang berupa anak.

BAB Il

Maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna, agar Kami jelaskan kepada
kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa
yang Kami kehendaki 'sampai kepada
waktuyang sudah ditentukan, kemudian Kami
keluarkan kamu sebagai bayi.

Allah mensyari’atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
Yaitu: bagian anak laki-laki sama dengan
bagian dua anak perempuan. Dan jika anak
itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan, jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak, jika yang meninggal itu
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya, maka ibunya mendapat
sepertiga, jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam.

Mengandungnya sampai menyapihnya adalah
tiga puluh bulan {

\2
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46

71

75

24

Dan menyapihnya dalam dua tahun.
BAB IV

Allah  mensyari’atkan bagimu tentang
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.
Yaitu: bagian anak laki-laki sama dengan
bagian dua anak perempuan. Dan jika anak
itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga ‘dari harta yang
ditinggalkan, jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu
mempunyai anak, jika yang meninggal itu
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu-bapanya, maka ibunya mendapat
sepertiga, jika yang ;meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat seperenam.
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Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA’ DAN SARJANA

Ahmad Azhar Basyir
Lahir di Yogyakarta 21 November 1928. Dosen Fakultas Filsafat UGM,

Ketua Jurusan Filsafat Agama Perguruan Tinggi Agama Islam Yogyakarta (1956).
Beliau Alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956),
meneruskan ke Fak Dar al Ulum jurusan Syari’ah Universitas Kairo dan mendapat
M.A bidang Dirasat Islamiyah (1965), lalu ke pendidikan purna sarjana filsafat
UGM (1971). Beliau juga menjadi Dosen Luar Biasa di UII sejak tahun 1968.
Aktif menjadi anggota pimpinan MUI Jakarta. Ketua PP Muhamadiyah bidang
Majlis Tarjih dan lembaga figih Islam Organisasi Konferensi Islam Jeddah.

Karyanya antara lain: Masalah Imamah dalam filsafat politik Islam, Garis
Besar Sistem Ekonomi Islam, Hukum Waris Islam, Falsafah Ibadah dalam Islam,
Citra Masyarakat Muslim, Manusia, Kebenaran Agama, Hukum Perkawinan
Islam, Ikhtisar Figih Jinzat, Ikhtisar Hukum Internasional Islam, Negara dan
Pemerintahan dalam Islam, Kawin Campur, Adopsi dan Wasiat menurut Islam,
Hukum Islam tentang Wakaf, Ringkasan Illmu Tafsir, Ikhtisar llmu Musthalah
Hadis, Terjemah Jawahirul Kalamiyah (‘Aqaid), Aborsi Ditinjau dari Segi
Syari’ah Islamiyyah.

Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al
Mughiroh bin Bardzibah al Bukhari dengan nasab “al-Ju’fi”, sedangkan Bukhari
merupakan nisbat wilayah tempat Beliau dilahirkan. Beliau dilahirkan pada hari
Jum’at, 13 Syawal 194 H/ 21 Juli 810 M. dan wafat pada malam Sabtu tanggal 30
Ramadhan 256 H/ 31 Agustus 870 M. sejak umur 10 tahun Beliau telah belajar
hadis pada ad Dhakili, dalam usia 16 tahun telah hafal hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab karangan Ibnu Mubaraq dan karangan Waki’ al Jarrah. Gurunya
dalam bidang hadis lebih dari 1000 orang, di antaranya: Ahmad bin Hambal, Abu
Asim al-Nabi, Abu Mansur, dan Ahmad bin Iskab. Kemudian Beliau mempunyai
murid yang terkenal di antaranya: Imam Muslim, Imam al-Tirmidzi, Abu Salih,
dan Al-Hafiz Abu Bakar bin Abu Dawud bin Sulaiman.

Beliau menghafal 300.000 hadis dari 600.000 yang didapat dalam
perjalanannya mempelajari hadis. Di antara karangannya: al-Jami’ as Sahih,
Tarikh al-Kabir, Tarikh al-Sagir, Tarikh al-Ausat, T. afsir al Musnad al Kabir,
Kitab alllal, Kitab al-Du’afa, Kitab al-Kuna. ‘

Imam Abu Dawud

Nama lengkapnya adalah Abu Dawud Sulaiman bin As’ab bin Imran al
azadi as-Sajastani, Beliau adalah seorang hafidz hadis yang terkenal dan masyhur
pada masanya. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H/817 M. sejak kecil Beliau
memperoleh ilmunya dari negerinya sendiri, sesudah dewasa Beliau banyak
berkunjung ke beberapa negara yaitu Hijaz, Syam, Mesir, Irak dan Khurasan
untuk memperdalam pengetahuannya. Beliau banyak meriwayatkan hadis-hadis
dari para Imam, para Hufadz dari berbagai negara. Di antara guru-gurunya adalah
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Ahmad bin Hambal, Yahya bin Muayyan, Abu Zakaria, Hafidz Abi Ja’far an-
Nafali dan lain-lain. Murid-murid Abu Dawud yang terkenal adalah Turmudzi dan
Nasa’i

Abu Dawud juga terkenal sebagai seorang Mujtahid, di antara
pendapatnya yang terkenal adalah tentang tidak bolehnya mengganti (meng-qoda)
shalat yang telah ditinggalkan dengan sengaja. ;

Karya Abu Dawud yang terkenal adalah “Sunan Abu Dawud” yang
merupakan Kutubu as-Sittah yang ketiga sesudah Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim. Beliau sampai wafatnya menetap di Basrah, dan wafat pada tahun 889
M. (10 syawwal 273 H).

T.M Hasbi al-Shiddieqy
Nama lengkapnya Teungku Muhammad Hasbi As-Shiddieqy, di lahirkan

di Lhok Sumawe (Aceh Utara) Pada tanggal 10 Maret 1904. dan wafat di Jakarta
pada tanggal 9 Desember 1975. Ayahnya bernama Teuku Kadi Sri Mabharaja
Mangkubumi Husein bin Mas’ud. Pendidikan awalnya diperoleh di pondok
pesantren milik ayahnya, kemudian selama dua puluh tahun Beliau mengunjungi
berbagai pesantren dari satu kota ke kota lain. Pendidikan bahasa Arabnya di
peroleh dari Syekh Muhammad bin Salim Al Kalah. Pada tahun 1926 Beliau
belajar di Madrasah Al Irsyad Surabaya. Madrasah tersebut milik Syekh
Muhammad Soorkati, Al-Irsyad dan Soorkati inilah yang turut berperan dalam
membentuk pemikirannya yang modern sehingga setelah kembali ke Aceh
langsung bergabung dengan organisasi Muhammadiyah.

Pada tahun 1960 Beliau diangkat menjadi dekan Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada tahun 1975 Beliau memperoleh gelar Doktor
sebanyak dua kali. Pertama pada tanggal 22 Maret 1975 Beliau memperoleh gelar
doktor dari Universitas Islam Bandung. Kedua pada tanggal 29 Oktober 1975 dari
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. ‘ |

Beliau termasuk Ilmuwan yang sangat produkiif, hasil karyanya di bidang
keislaman mencapai 733 judul, 142 Jilid, tentang Fiqih sebanyak 36 Judul, di
Bidang Hadis 8 Judul, di Bidang Tafsir 6 Judul serta di Bidang Tauhid 5 Judul.

Diantara karya-karya itu adalah: Tafsir An-Nur, 2002 Mutiara Hadis,
Hukum Antar golongan dalam Islam, Peradilan dan Hukum Acara Islam, limu
Figih Islam. Dan sebagainya.

Al-Sayyid Sabiq
Nama lengkapnya adalah as-sayyid Sabiq at-Tihami, lahir di Istanha,

Distrik al-Bagur, propinsi al-Manufiah, Mesir. Tahun 1915. Beliau adalah salah
satu ulama’ kontemporer yang memiliki reputasi internasional di bidang figih dan
dakwah Islam, terutama melalui karyanya yang monumental, Figih As-Sunnah.

Meskipun Beliau datang dari keluarga penganut mazhab Syafi’i, namun
As-Sayyid Sabiq mengambil Mazhab Hanafi. Di antara gurunya adalah Syaikh
Mahmud Syaltut dan Syaikh Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama’
besar di al-Azhar ketika itu. Karya-karya As-Sayyid Sabiq yang terkanal adalah,
Anasir al-Yahudi fi Al-Qur’an al-Quwwah Ji Al-Islam, al-‘Aqa’id al-Islamiyyah,
Fiqih As-Sunnah, Ar-Riddah dan lain sebagainya.
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